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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Kebisingan
a. Pengertian

Menurut Juli Soemirat (8:1994) kebisingan adalah campuran berbagai suara yang tidak dikehendaki ataupun merusak kesehatan. Sedangkan menurut Soejono (1990) kebisingan dapat diartikan sebagai suara yang tidak dikehendaki yang dapat merusak pendengaran. Menurut Abdul Rohman (1990) kebisingan menurut sifatnya dibagi menjadi beberapa jenis yaitu:
1) Kebisingan Kontinyu
Kebisingan kontinyu adalah kebisingan yang tidak terputus-putus. Kebisingan ini dapat dibedakan lagi berdasarkan frekuensi spekstrumnya yaitu wide spectrum atau frekuensi spectrum luas, misalnya kipas angin, dan narrow spectrum atau frekuensi spectrum sempit, misalnyal generator.
2) Kebisingan terputus-putus

Kebisingan terputus-putus adalah kebisingan dengan intensitas yang berlangsung tidak terus menerus. Misalnya  kebisingan jalan raya.
3) Kebisingan Impulsif

Kebisingan impulsif adalah kebisingan dengan intensitas yang agak cepat berubah. Misalnya suara mesin.
4) Kebisingan Impaktif

Kebisingan impaktif adalah kebisingan dengan intensitas rendah  tapi sangat cepat. Misalnya tembakan meriam.

Dengan demikian jenis kebisingan yang ada di mesin termasuk dalam kebisingan  impulsif.
b. Gangguan Terhadap Manusia 
Menurut Sumakmur (19:1984), gangguan yang ditimbulkan akibat kebisingan yaitu :
1) Gangguan Fisiologis
Kebisingan bernada tinggi sangat mengganggu, lebih-lebih yang datangnya secara tiba-tiba dan tak terduga. Gangguan ini dapat terjadi pada peningkatan tekanan darah dan peningkatan denyut nadi.
2) Gangguan Komunikasi

Resiko potensial terhadap pendengaran terjadi bila pembicaraan harus dijalankan dengan teriak-teriak. Gangguan komunikasi ini menyebabkan terganggunya pekerjaan, bahkan mungkin terjadi kesalahan.
3) Efek pada pekerjaan 

Kebisingan mengganggu perhatian yang perlu terus menerus dicurahkan. Seseorang yang melakukan pengawasan dan pengamatan terhadap suatu pekerjaan dapat membuat kesalahan akibat terganggunya konsentrasi tersebut. Pada pekerjaan yang lebih banyak memikir, kebisingan sebaiknya ditekan serendah-rendahnya. 
c. Pengendalian Kebisingan
Menurut Soedjono (1991), masalah kebisingan dapat dikurangi melalui :

1) Mengurangi Sumber bising
2) Pengurangan bising dengan penggunaan penghalang jalan tranmisi suara

3) Melindungi ruang tempat, manusia atau mahluk lain berada dari suara

4) Proteksi dengan menutup telinga

5) Menutupi sumber suara

6) Melemahkan kebisingan dengan penyerap suara atau peredam suara
d. Alat Pelindung Telinga
Menurut Soedjono, (23:1991) alat pelindung telinga menurut cara pemakaiannya dibagi menjadi tiga yaitu:
1) Type yang dimasukkan (insert type)
Alat pelindung telinga yang hanya menutupi lubang telinga saja sehingga daya serap suara dari alat ini juga kecil.

2) Type tutup (the muff type)

Pemakaian ear muff akan menghasilkan tingkat perlindungan yang lebih baik daripada ear plug. Hal ini dikarenakan ear muff mempunyai daya serap terhadap suara yang lebih besar disbanding ear plug.

3) Type helem (the helmet type)

Helmet merupakan alat pelindung telinga yang menutupi seluruh bagian. Pemakaian helmet ini akan mengurangi intensitas kebisingan yang diterima oleh seseorang sehingga akibat yang ditimbulkan karena pengaruh kebisingan akan berkurang.
(a) Pada sumber telinga (ear plug) terdapat:

Keuntungan:

(1) Mudah dibawa oleh karena kecil
(2) Pada tempat kerja yang panas lebih nyaman

(3) Tidak membatasi gerakan kepala

(4) Lebih murah daripada ear muff

Kerugian:

(1) Attenuasinya lebih kecil
(2) Memasang secara tepat sekali sukar dilakukan

(3) Sukar mengontrol

(4) Saluran telinga relative lebih mudah terkena infeksi dan apabila sakit maka ear plug tidak dapat dipakai

(b) Tutup telinga (ear muff)

Keuntungan:

(1) Attenuasi suara lebih besar
(2) Ukurannya mudah untuk berbagai ukuran telinga

(3) Mudah diawasi

(4) Walaupun telinga terinfeksi tetap dapat dipakai

Kerugian:

(1) Harganya relatif mahal
(2) Tidak nyaman dipakai untuk kerja panas

(3) Sukar dipakai untuk kaca mata dan helm
e. Nilai Ambang Batas

NAB untuk kebisingan menurut Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 176 Tahun 2003 adalah sebagai berikut:

	Peruntukan/kawasan
	Leq dB (A)
	L max dB (A)

	Rumah sakit
	45
	50

	Permukiman
	55
	60

	Ruang terbuka hijau
	50
	60

	Sekolah 
	55
	60

	Tempat ibadah
	55
	60

	Perkantoran 
	60
	70

	Fasilitas umum
	60
	70

	Perdagangan
	70
	110

	Industri
	70
	110

	Tempat hiburan
	70
	110

	Khusus:

 Bandara

-Stasiun KA

-Pelabuhan laut

-Cagar budaya

-Terminal bus
	70
70

70

60

70
	120

100

90

70

90


f. Cara Pengukuran Kebisingan 

Alat : Sound level meter
Pengukurannya mengikuti jam praktik mulai dari jam 09.00-14.00 pada 3 titik yang berbeda kemudian hasilnya dirata-rata, skala (ratio) dan satuan (dB)
Cara:

1) Tentukan titik sampling

2) Peganglah sound level meter pada ketinggian 1,0-1,5 meter

3) Hidupkan SLM dengan menggeser switch on/of

4) Setel respon s (slow) & filter A pada intensitas suara yang impuls 

5) Hasil pengukuran adalah besar dB yang ditunjukan pada alat

6) Pengukuran dilakukan pada jam praktik, pada 3 titik yang berbeda masing-masing 1 menit kemudian hasilnya dirata-rata.

2. Stres
a. Pengertian

Menurut Cholid (60:2004) Stres adalah kondisi yang dialami seseorang meliputi sulit berkonsentrasi, sering marah, tidak bersemangat, sulit menerima pelajaran, merasa berdebar-debar, sesak nafas, gelisah, pusing, tegang, berkeringat dingin, emosi, melamun, suka menyendiri, sulit memusatkan perhatian, merasa jenuh, pelupa, lelah, dan tidak peduli. Kondisi tersebut mempengaruhi psikis seseorang.

 Chaplin (12:1991) mengungkapkan stres sebagai keadaan tertekan baik secara fisik maupun psikis saat individu melakukan pekerjaan. Dalam ilmu fisik, stres diartikan sebagai sesuatu kekuatan yang menyebabkan tubuh mengalami ketegangan, sedangkan dalam ilmu biologi, stres didefinisikan sebagai perubahan dalam fungsi fisiologis. Dalam psikologi, stres merupakan bagian dari hasil interaksi organisme dengan lingkungannya.

Menurut Cranwell dan Ward (9:1990), stres merupakan reaksi  psikologi dan fisiologis yang terjadi ketika seseorang mengalami ketidakseimbangan antara tuntutan tugas dengan kemampuan untuk memenuhinya. Stres merupakan respon spesifik dari individu terhadap stresor yang dapat berakibat negatif maupun positif, bila individu tidak kuat dapat menghadapi stresor tersebut maka akan berpotensi menjadi stres. Stres merupakan reaksi individu yang tidak seimbang yang disebabkan oleh kesenjangan antara tuntutan tugas dan kemampuan individu yang dapat menyebabkan reaksi fisiologis, psikologis, dan perilaku.

b. Ciri-Ciri Stres

Menurut Bachroni dan Asnawi (31:1999), respon yang muncul pada stres secara umum dapat dilihat dari :

1) Respon fisiologis
Respon fisiologis yaitu perubahan fisiologis yang muncul dalam kondisi stres. Stres dapat meningkatkan gangguan fisik dan mempermudah terjadinya berbagai penyakit, indikasi awal terjadinya stres seperti ; keluar keringat dingin, jantung berdebar-debar, sakit perut, darah tinggi dan gangguan psikomatis lainnya.

2) Kondisi perilaku

Kondisi perilaku yaitu perubahan perilaku seseorang yang sedang mengalami stres, hal ini akan tampak dari perubahan perilaku, seperti; sulit tersenyum, suka menyendiri, mengkonsumsi minuman keras dan merokok secara berlebihan, menunda ataupun menghindari tugas, meningkatnya absensi, serta penurunan prestasi.

3) Respon Psikologis

Respon psikologis yaitu perubahan psikologis seseorang yang terjadi akibat adanya stres yang dialaminya. Hal ini akan menyebabkan gangguan pada pola makan, tegang, cemas, gugup, depresi, bosan, ketidakpuasan kerja, kurang konsentrasi dalam pekerjaan, dan tidak percaya diri.
Luthans (11:1998) dan Robbins (21:2003) mengemukakan tiga gejala pada saat orang mengalami stres, yaitu :

1) Gejala fisiologis
Individu yang mengalami stres umumnya akan menampakkan gejala fisiologis, seperti sakit kepala, gangguan pernapasan, mudah lelah secara fisik, sakit perut, meningkatnya denyut jantung dan tekanan darah tinggi.

2) Gejaja Psikologis

Sebagian besar siswa yang mengalami stres ditandai dengan gejala psikologis antara lain kecemasan, perasaan tertekan, gugup, sensitif, kurang konsentrasi, depresi, penurunan daya ingat dan komunokasi interpersonal tidak efektif.

3) Gejala perilaku

Perilaku pada saat siswa mengalami stres yaitu makan berlebihan, sulit tidur, malas belajar, penurunan efektifitas dan produktifitas dalam belajar, absensi tinggi.

c. Faktor yang Mempengaruhi Stres 
Lazarus dan Monet (60:1995) mengemukakan bahwa ada beberapa pemicu stres pada individu, yaitu: kurangnya penerimaan diri, kurangnya penerimaan sosial, kurangnya dukungan sosial, lingkungan formal sekolah, kurangnya pengakuan terhadap eksistensi individu dan kurangnya hubungan interpersonal. Apabila individu kurang mampu menerima kekurangan – kekurangan dalam dirinya, biasanya ia cenderung memaksakan diri dalam belajar sehingga hasil belajarnya menjadi tidak maksimal. Lingkungan sekolah yang tidak kondusif menyebabkan ketidaknyamanan saat belajar hal tersebut menjadi stresor dalam diri individu.

Hardiman (35:1995) menyebutkan bahwa ada 3 macam sumber stres yaitu: (1) Fisiologis, misalnya infeksi, kurang gizi, kelelahan fisik: (2) psikologis, misalnya frustasi, kegagalan, tidak puas, merasa bersalah. (3) sosial, misalnya perubahan sosial, ekonomi, budaya, kesenjangan keluarga, persaingan, dan diskriminasi.

Menurut Sarafino (29:1990), tiga faktor pendukung terjadinya stres antara lain:

1) Dalam diri individu
Tingkatan stres yang muncul tergantung pada keadaan sakit dan umur. Stres juga akan muncul dalam diri seseorang jika individu tersebut merasa tidak mampu menyelesaikan masalah dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
2) Dalam Keluarga

Stres dapat bersumber dari interaksi diantara anggota keluarga, seperti: perasaan saling acuh tak acuh, tujuan – tujuan yang saling berbeda. Apabila individu mengalami konflik dengan keluarganya biasanya akan mengalami stres saat belajar dan tidak fokus pada pembelajarannya.

3) Dalam Komunitas dan lingkungan

Interaksi subjek di luar lingkungan keluarga melengkapi sumber-sumber stres belajar. Misalnya individu mengalami perselisihan dengan rekan belajar, maka biasanya tidak dapat bekerja sama dengan baik saat belajar dengan rekan tersebut, dan tentu menjadi stres saat belajar.

d. Dampak stres

Rini (25:2004) berpendapat bahwa stres akan mengakibatkan dampak negatif bagi individu. Dampak stres antara lain:

1) Kesehatan
Stres akan menurunkan sistem kekebalan tubuh sehingga seseorang akan cenderung mudah terkena penyakit.

2) Psikologis

Stres yang berlebihan akan menyebabkan ketegangan serta kekhawatiran yang terus menerus.
3) Interaksi interpersonal

Orang yang mengalami stres lebih sensitif dibanding orang yang tidak mengalami stres. Oleh karena itulah, sering terjadi salah persepsi dalam membaca dan mengartikan sutu keadaan, pendapat, kritik, nasehat, bahkan perilaku orang lain.
e. Cara Pengukuran Stres

Menurut Azwar (46:1998), metode pengukuran stres menggunakan alat yang berbentuk skala.

Cara pengukurannya dengan menggunakan skala stres yang  mendasarkan diri pada gejala–gejala stres pada anak dari teori  Cholid (60:2004) yang terdiri dari (1) gangguan fisik : sakit perut, pusing, jantung berdebar-debar,dll. (2) gangguan emosional : mudah tersinggung, pemarah, melamun,dll. (3) gejala intelektual : sulit berkonsentrasi, sulit menghafal. Menurut answar (2003) skala ini terdiri dari 30 butir pernyataan fourable (mendukung) dan unfaourable (tdk mendukung). Skor total yang diperoleh subjek merupakan cara untuk menentukan tinggi rendahnya stres. Semakin tinggi skor total yang diperoleh subjek semakin tinggi tingkat stresnya. Semakin rendah skor total yang diperoleh semakin rendah tingkat stresnya. Alternatif jawaban untuk pernyataan mendukung no 1-15  diberi skor 3 (Ya) dan 1(Tidak). Pernyataan yang tidak mendukung  sesuai teori no 16-30 diberi skor 1 (Ya) dan 3 (Tidak).

Penilaian skor dengan kategori rendah mempunyai nilai 0-30. Kategori sedang mempunyai nilai 31-60, dan kategori tinggi mempunyai nilai 61-90. Skala (ratio).
Skala pengukuran stres ini menggunakan skala dari penelitian mahasiswa pasca sarjana fakultas psikologi UGM (Bagus Wicaksono, 2002), dengan judul “ Hubungan antara Intensitas Kebisingan dengan Stres pada Siswa di SMA N 1 Godean”. Skala ini telah diuji validitas dan reliabilitas  dengan koefisien alpha sebesar 0, 860.

B. Kerangka Konsep




Keterangan :



: diteliti


: tidak diteliti
C. Hipotesis
Ada Hubungan antara intensitas kebisingan mesin  dengan stres pada siswa di SMK N 1 Sedayu.[image: image1.png]
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Faktor yg mempengaruhi stres:


- fisiologis


   (infeksi, kurang gizi) 


- psikologis


   ( kegagalan, tidak puas)


- sosial


   (ekonomi, kesenjangan)

















Stres





Faktor yg mempengaruhi :


- Jarak


- kondisi sumber bunyi


- sumber lain 





Kebisingan


Intensitas kebisingan mesin








